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MOTTO 

 

 لان مفَضُّوا المقَلمبِ  غَلِيظَ  فَظًّا كُنمتَ  وَلَوم  لََمُم  لنِمتَ  اللَّهِ  مِنَ  رَحْمَة   فبَِمَا
هُمم  فَاعمفُ  حَوملِكَ  مِنم  تَ غمفِرم  عَن م  فإَِذَا الأممرِ  فِ  وَشَاوِرمهُمم  لََمُم  وَاسم

الممُتَ وكَِّلِيَ  بُّ يُِ  اللَّهَ  إِنَّ  اللَّهِ  عَلَى فَ تَ وكََّلم  عَزَممتَ   
Artinya: 

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 

maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan bagi 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” 

QS. Ali Imran[3]: 1591 

  

                                                           
1
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV Insan Kamil), hal. 

71. 
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ABSTRAK 

 

 TUTUT YUDA LESMANA. Implementasi Penguatan Pendidikan 

Karakter Berbasis Kelas pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Depok. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019.  

 Latar belakang penelitian ini adalah Seiring dengan perkembangan 

zaman, kualitas nilai pada pendidikan karakter di Indonesia harus mengalami 

perbaikan dari tahun ketahun. Itulah sebabnya pada 2017, pemerintah menerapkan 

program Penguatan Pendidikan Karakter dengan lima nilai utama yaitu religius, 

nasionalis, mandiri, gotong-royong dan inegrias. PPK menuntut sinergi tiga pusat 

pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat, dengan tiga basis pelaksanaan 

yaitu basis kelas, budaya sekolah dan budaya masyarakat. Dengan basis kelas 

diharapkan proses pembelajaran di kelas tidak hanya penanaman pengetahuan 

namun juga proses penanaman karakter. Itulah yang kemudian dilakukan oleh 

SMP Muhammadiyah 1 Depok sebagai salah satu sekolah piloting PPK di 

Provinsi Yogyakarta dengan tujuan perbaikan kualitas pendidikan karakter di 

SMP Muhammadiyah 1 Depok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi PPK berbasis kelas khususnya pada mata pelajaran PAI 

yang merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak memuat nilai-nilai Islami 

dari implementasi tersebut terhadap karakter peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research yang bersifat 

kualiatif. Pendekatan yang digunakan ialah pendekaan fenomenologi.  Adapun 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi dengan subjek penelitian guru PAI, kepala sekolah, waka kurikulum 

dan peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok. Sedangkan analisis 

data menggunakan triangulasi dengan empat tahapan yaitu reduksi data, penyajian 

data, verification dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan (1) Implementasi Penguatan Pendidikan 

Karakter berbasis kelas pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 

Depok menekankan  kepada keteladanan lima nilai utama PPK yaitu religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. Dalam pelaksanaannya PPK 

berbasis kelas di SMP Muhammadiyah 1 Depok terintegrasi melalui kurikulum, 

yaitu materi pembelajaran (Aqidah Akhlak, Al-Quran hadist, Fiqih, dan Tarikh), 

RPP dan penilaian; manajemen kelas yaitu pengelolaan fisik dan psikis peserta 

didik dengan menekankan kepada lima nilai PPK di setiap kegiatannya. serta 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran PAI, bisa membentuk 

karakter Islami dalam diri peserta didik secara maksimal. (2) Hasil dari 

Implementasi nilai-nilai PPK yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong 

dan integritas tercermin dalam karakter psesrta didik baik di dalam kelas, di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.  

 

Kata kunci: Implementasi, Penguatan Pendidikan Karakter, Kelas, Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter di Indonesia secara intensif telah dimulai sejak 

tahun 2010, dengan adanya Rencana Aksi Nasional (RAN) yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Pendidikan Karakter dilaksanakan 

untuk mengembangkan  rintisan di sekolah-sekolah seluruh Indonesia dengan 

delapan belas (18) nilai yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
1
  

Semakin pesatnya perkembangan zaman membuat pemerintah 

menyadari bahwa pendidikan karakter dengan 18 nilai kurang efektif karena 

kualitas karakter yang ingin disampaikan kurang mendalam dan terkesan 

berjalan sendiri-sendiri antara satu nilai dengan nilai yang lain. Itulah kenapa 

kemudian pada tanggal 6 September 2017, presiden Joko Widodo 

menandatangani Peraturan Presiden (Perpes) Nomor. 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter dengan lima nilai utama yang saling 

terhubung dan membentuk jejaring nilai.
2
 Yang salah satu harapannya, dengan 

5 nilai yang saling berhubungan  tersebut kualitas pendidikan karakter di 

                                                           
1
 Tim PPK Kemendikbud,  Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, ( Jakarta: KemendikbudRI, 2017) hal. 6-7 
2
 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter 
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Indonesia semakin baik. Kelima nilai utama yang dimaksud adalah 1) 

Religius; 2) Nasionalis; 3) Mandiri; 4) Integritas; 5) Gotong-royong.
3
 

Perubahan pendidikan karakter dari 18 nilai sebagai prioritas menjadi 

lima nilai bukan berarti mempersempit dan mengurangi nilai yang ingin 

diterapkan untuk mewujudkan tujuan nasional pendidikan. Namun yang 

dilakukan pemerintah justru dengan memperluas dan meperdalam nilai nilai 

yang ingin diterapkan karena kelima nilai PPK masing-masing memilki sub 

nilai yang saling berhubungan. 

Tujuan dari Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) selain merupakan 

kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional Pendidikan Karakter 

Bangsa Tahun 2010 juga merupakan bagian dari Nawacita. Dalam hal ini butir 

8 Nawacita: Revolusi Karakter Bangsa dan Gerakan 8 Revolusi Mental dalam 

pendidikan yang ingin mendorong semua elemen pendidikan untuk 

mengadakan perubahan paradigma, yaitu perubahan pola pikir dan cara 

bertindak, dalam mengelola sekolah.  Untuk itu, Pengutan Pendidikan 

Karakter menempatkan nilai sebagai dimensi terdalam pendidikan yang 

membudayakan dan memberadabkan pelaku pendidikan. 

Penyelenggaraan PPK pada Satuan Pendidikan terintegrasi dalam tiga 

kegiatan yaitu Intrakurikuier, Kokurikuler; dan Ekstrakurikuler. Program PPK 

mendorong sinergi tiga pusat pendidikan, yaitu sekolah, keluarga (orang tua), 

serta komunitas (masyarakat) agar dapat membentuk suatu ekosistem 

                                                           
3
 Tim PPK Kemendikbud,  Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, ( Jakarta: KemendikbudRI, 2017) hal. 7-8 
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pendidikan.
4
 Karena selama ini ketiganya seakan berjalan sendiri-sendiri, 

padahal jika bersinergi dapat menghasilkan sesuatu yang luar biasa.  

Grand design dari Penguatan Pendidikan Karakter ialah membuat 

jaringan yang saling terhubung dari semua elemen pendidikan. Mulai dari 

jejaring lima nilai prioritas PPK yang saling berhubungan satu dengan yang 

lain, mendorong sinergi tiga pusat pendidikan hingga membentuk jaringan 

ekosistem pendidikan, dengan menggunakan tiga basis pendidikan yang saling 

terhubung yaitu berbasis kelas, budaya sekolah dan budaya masyarakat. 

Diharapkan dengan gerakan PPK ini, tujuan pendidikan Indonesia bisa 

tercapai.  

Basis kelas pada PPK menggunakan kelas sebagai locus educationis 

bagi pengembangan karakter. Kelas yang dimaksud disini bukan terutama 

bangunan fisik, melainkan lebih pada relasional yang terjadi antara guru dan 

siswa juga antarsiswa dalam proses pendidikan. Meskipun kelas bukan satu-

satunya tempat untuk penanaman karakter, namun waktu yang dihabiskan 

peserta didik di dalam kelas mempunyai porsi yang lebih banyak dibanding di 

luar kelas. Dan akan sangat disayangkan ketika peserta didik hanya 

mendapatkan materi tanpa adanya pendidikan karakter di dalamnnya.  

Ketika proses belajar mengajar di dalam kelas hanya sebatas 

penyampaia meteri tanpa adanya penanaman karakter, tidak menutup 

kemungkinan bahwa pendidikan hanya membentuk peserta didik yang pintar, 

namun tidak berkarakter. Hal tersebut yang mengakibatkan persoalan-

                                                           
4
 Tim PPK Kemendikbud,  Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, ( Jakarta: KemendikbudRI, 2017) hal. 12 
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persoalan seperti korupsi yang dilakukan pihak yang berpendidikan tinggi, 

tawuran dan persoalan-persoalan lain semakin meningkat. Itulah mengapa 

harus dilakukan penguaan pendidikan karakter berbasis kelas.  

Salah satu mata pelajaran yang dapat mendukung implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter di dalam kelas adalah Pendidikan Agama 

Islam. Dalam Pendidikan Agama Islam, terdapat nilai-nilai Islami yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Islam mengatur kehidupan umatnya 

mulai dari hal terkecil, seperti adab berpakaian, adab bertetangga sampai 

dengan hal yang besar seperti fiqh muamalah dan lain sebagainya. Semua 

aspek dalam Pendidikan Agama Islam memuat nilai di dalamnya.  

Namun hal-hal yang telah di jelaskan di atas, mengenai bagaimana 

Pendidikan Agama Islam dapat mendukung penanaman nilai seringkali tidak 

terjadi di lapangan. Pendidikan Agama Islam yang terjadi di dalam kelas 

terkesan bersifat doktrin, hanya menyampaikan materi tanpa adanya nilai di 

dalamnya. Peserta didik hanya hafal adab bertetangga tanpa mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa hal di atas yang kemudian di sadari 

oleh SMP Muhammadiyah 1Depok untuk diubah dengan melakukan 

Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas pada mata pelajaran PAI.  

SMP Muhammadiyah 1 Depok (Musade) sebagai sekolah menengah 

pertama dibawah naungan persyarikatan Muhammadiyah telah menanamkan 

pendidikan karakter sebelumnya, karena pendidikan karakter bukanlah hal 

baru, justru poros utama sekolah Muhammadiyah terletak kepada pendidikan 

karakter atau sekolah yang berakhlak mulia. Pada awal pendirian tahun 1968 
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SMP Muhammadiyah 1 Depok merupakan salah satu SMP kebanggaan di 

daerah Depok Sleman dibidang akademik maupun non akademik.  Tetapi 

kemudian pada tahun 2008 terancam ditutup karena hanya mampu menerima 

8 orang siswa. Menjelang penerimaan peserta didik baru 2009/2010, jika SMP 

Muhammadiyah 1 Depok tidak mampu menerima siswa lebih dari 10 kelas 

VII-nya ternacam ditutup. Namun, 2 bulan sebelum penerimaan peserta didik 

baru bulan Juni 2009 SMP Muhammadiyah 1 Depok memiliki Kepala Sekolah 

definitif (karena sejak 2006 SMP ini sudah tidak memiliki Kepala Sekolah 

definitif) dan melakukan berbagai terobosan perubahan SMP Muhammadiyah 

1 Depok
5
.  

Salah satu aspek yang dikembangkan untuk pembenahan SMP 

Muhammadiyah 1 Depok yaitu, pendidikan karakter. Seperti yang dipaparkan 

oleh bapak Abdullah Mukti selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 

Depok 

Langkah awal yang dilakukan SMP yang hanya punya 8 orang siswa 

adalah menerima semua murid terlebih dahulu mbak, sampai-sampai 

sekolah ini disebut dengan sekolah bengkel karena siswa yang tidak 

diterima disekolah manapun masuknya disini. kemudian setelah itu 

yang kita lakukan adalah pembenahan karakter, karena permasalahan 

mendasar siswa yang masuk di Musade adalah karakter. Akhirnya 

dicanangkan pendidikan karakter yang awalnya hanya berupa 

pembiasaan-pembiasaan dan kultur sekolah.
6
 

 

SMP Muhammadiyah 1 Depok menjadikan Pendidikan Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan sebagai icon sekolah karena itu visi pertama sekolah ini 

                                                           
5
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdullah Mukti selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Depok pada hari senin 23 Juli 2018 
6
  Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdullah Mukti selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Depok pada hari senin 23 Juli 2018 
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adalah Akhlakul Karimah. Hal tersebut diwujudkan dengan program unggulan 

ISMUBARIS (Al Islam, Kemuhammadiyahan, Bahasa Arab bahasa Inggris) 

yang dikembangkan sejak 2011 hingga saat ini. Di tahun 2011 – 2012 SMP ini 

bergandengan tangan bersama Living Values Education (LVE) dengan 

Pendidikan Karakter yang berbasiskan nilai dikalangan Guru, Karyawan, 

Orangtua dan Siswa. Di tahun 2015 kepala sekolah mengajukan diri kepada 

kemendikbud RI untuk menjadi salah satu sekolah piloting Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). Tahun 2016 secara resmi SMP ini ditunjuk 

menjadi salah satu Piloting PPK Kemendikbud RI  di daerah Yogyakarta 

bersama dengan dua sekolah menengah pertama lainnya. dan Kepala 

Sekolahnya di Tahun 2017 dinyatakan lolos menjadi fasilitator PPK dan 

Asistensi PPK regional DIY.
7
 

 

Ada tiga basis dalam pelaksaan PPK pada SMP Muhammadiyah 1 

Depok, yaitu PPK berbasis budaya sekolah, PPK berbasis kelas dan PPK 

berbasis budaya masyarakat.
8
 Pada PPK berbasis budaya sekolah dilakukan 

dengan pembisaan-pembiasaan dari mulai peserta didik berangkat sekolah 

sampai dengan pulang sekolah, seperti 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 

Santun), Shalat dhuha, dhuhur, ashar berjamaah sebagai perwujudan nilai 

religius, menghafal dan menyanyikan lagu nasional dalam beberapa kegiatan, 

dan gotong royong membersihkan lingkungan tiap hari jum’at minggu 

pertama.  

                                                           
7
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdullah Mukti selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Depok pada hari senin 23 Juli 2018 
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Pada basis kelas PPK terintegrasi dalam RPP, metode pembelajaran, 

juga pengelolaan kelas serta masuk dalam kegiatan intrakurikuler yaitu 

dengan alokasi waktu 30 menit pada hari-hari tertentu dan dengan nilai-nilai 

tertentu yang telah dijadwalkan. Dan untuk basis masyarakat salah satu 

kegiatan unggulan SMP ini adalah program live in. Peserta didik kelas IX ber 

idul qurban bersama masyarakat yang jauh dari rumah tinggal mereka. Selama 

3 hari 2 malam, mereka membantu masyarakat dan membantu kegiatan TPA 

dan puncaknya pengajian akbar yang diawali sebelumnya dengan pemotongan 

hewan qurban.
9
  

Dari uraian di atas, penelitian yang penulis lakukan mengambil salah 

satu basis dalam PPK yaitu PPK berbasis kelas, karena sebagaian besar 

kegiatan di sekolah di habiskan di dalam kelas. Meskipun ada beberapa 

pandangan yang mengatakan bahwa kelas bukanlah satu-satunya tempat untuk 

belajar, yang lebih penting daripada pembelajaran di kelas adalah 

pengalaman-pengalaman secara langsung, namun demikian pembelajaran di 

kelas yang di maksud disini bukan kelas sebagai ruang, namun lebih kepada 

hubungan penghuni kelas tersebut. 

Pembelajaran yang penulis teliti ialah pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena dalam pembelajaran PAI terdapat tantangan yang 

dihadapi yaitu bagaimana mengimplementasikannya, bukan hanya 

mengajarkan pengetahuan saja melainkan bagaimana mengarahkan peserta 

didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan amal sholeh. Banyak pula yang 

                                                           
9
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Abdullah Mukti selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Depok pada hari senin 23 Juli 2018 
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mengatakan bahwa pendidikan agama hanya bersifat doktrin, namun menurut 

peneliti anggapan tersebut tidaklah benar. Pendidikan agama merupukan 

pendidikan yang sarat akan nilai karakter di dalamnya. Seperti yang 

disampaikan oleh pendiri persarikatan Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan, 

bahwa pelajaran agama tidaklah tekstual, namun kontekstual, pelajaran agama 

tidak hanya dihafalkan atau dipahami secara kognitif, namun diamalkan sesuai 

situasi dan kondisi.   Itulah mengapa penulis melakukan penelitian mengenai 

“Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas Pada 

Mata Pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas 

pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok? 

2. Apa hasil dari impelmentasi Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas 

pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 
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a. Untuk mengetahui implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok Yogyakarta yang 

dilaksanakan berbasis kelas pada mata pelajaran PAI  

b. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter berbasis kelas pada mata pelajaran PAI di kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok.  

 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih terhadap berbagai pihak baik secara teoritis maupun dalam 

ranah praktis, beberapa manfaat diantaranya :  

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan referensi ilmiah mengenai pelaksanaan 

Program Penguatan pendidikan Karakter yang diselenggarakan 

melalui basis kelas khususnya pada pembelajaran PAI sebagai salah 

sau mata pelajaran yang memuat banyak nilai di dalamnya.  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen dalam rangka 

evaluasi dan refleksi pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Depok sehingga 

memiliki gambaran dan arahan dalam memantapkan maupun 

mengembangkan implementasi kedepan.  
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2. Bagi Guru PAI 

Memberikan gambaran pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter yang sudah ada melalui basis kelas, sehingga dapat 

menentukan peran dalam pendidikan karakter berbasis kelas dalam 

pembelajaran PAI. 

3. Bagi Komite Sekolah 

Sebagai evaluasi dan refleksi pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 

Depok sehingga selalu melakukan pengembangan ke arah yang 

lebih baik. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu kajian yang bertujuan untuk 

menunjukkan orisinalitas kegiatan penelitian yang akan disususun. Oleh 

karena itu, untuk menghindari adanya pengulangan dalam penelitian, maka 

penulis mengadakan kajian pustaka. Dalam hal ini penulis menemukan 

beberapa penelitain sebelumnya yang berhubungan dengan pendidikan 

karakter. Diantaranya sebagai berikut: 

Skripsi Ihda Husna Fajri, dengan judul ― Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis pendidikan Karakter Kedisplinan di Kelas VII 

SMP N 15 Yogyakarta ― Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. Skripsi ini menjelaskan bahwa proses pembelajaran PAI berbasis 
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pendidikan karakter kedisiplinan dimulai dari awal pembelajaran hingga 

pembelajaran berakhir. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan 

pendidikan karakter kedisiplinan yaitu dengan: memberikan sikap teladan, 

memberikan bimbingan, arahan dan nasihat, membangun kedekatan personal 

demgan siswanya dan bersikap terbuka antara guru dan siswa.
10

  

Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan  dengan penelitian 

Ihda Husna Fajri yaitu: pada penelitian Ihda Husna Fajri, nilai yang 

ditekankan adalah pendidikan karakter kedispilinan, sedangkan dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan nilai yang ditekankan ialah lima nilai 

Penguatan pendidikan Karakter yaitu religius, nasionalis, mandiri, integritas 

dan gotong royong dan basis yang digunakan ialah kelas.  

Skripsi Purwanti, dengan judul ―Implementasi Pendidikan Karakter 

Berbasis Pondok Pesantren dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta‖ Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. Skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan 

pendidikan karakter berbasis pondok pesantren yang dilaksanakan oleh para 

peserta didik secara terus menerus dan berkelanjutan melalui kegiatan-

kegiatan keseharian dalam lingkungan yang kondusif. Upaya yang dilakukan 

oleh guru PAI dan pembimbing asrama dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter peserta yang ditanamkan oleh SMP Ali Maksum. Nilai-nilai karakter 

tersebut dapat mengembangkan dan membentuk karakter Islami diantaranya: 

                                                           
10

 Ihda Husna Fajri, ―Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis pendidikan 

Karakter Kedisplinan di Kelas VII SMP N 15 Yogyakarta‖, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2013 
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karakter religius, karakter kedispilinan, karakter hormat dan santun, karakter 

tanggung jawab, karakter kemandirian, karakter kerjasama, karakter 

kesederhanaan, karakter kebersihan, karakter kreatif, gemar membaca dan 

karakter toleransi.
11

,  

Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

Purwanti ialah, pada penelitian yang akan peneliti lakukan ada pada 

penenkanan  kepada lima nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter dan 

basis yang digunakan ialah basis kelas. Sedangkan pada penelitian Purwanti 

nilai yang ditekankan ialah 18 nilai karakter dan basis yang digunakan ialah 

basis pondok pesantren.  

Skripsi Lilik Asyrofah dengan judul ―Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Implementasinya dalam Membentuk Karakter Anak di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta‖ Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015. Penelitian ini menjelaskan bahwa ada bebrapa 

faktor yang mempengaruhi sebuah proses pembelajaran PAI di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta berjalan dengan baik, yaitu: 

pertama, metode yang digunakan oleh guru PAI inovatif dan kreatif. kedua, 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tema dan juga media 

yang baik. Ketiga, terciptanya tujuan dari pembelajaran PAI yakni peserta 

didik yang berkarakter kuat, kreatif dan daya berfikir luas. Keempat, hasil 

                                                           
11

 Purwanti, ―Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta‖, skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2014 
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pembelajarn dapat dilihat dari pola perilakuu peserta didik yang mulai terlihat 

perubahan contohnya dalam hal ibadah yakni sholat wajib dan sunnah.
12

  

Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

Lilik Asyrofah adalah pada penelitian Lilik Asyrofah menekankan kepada 

pembentukan karakter. Sedangkan pada penelitain yang peneliti akan lakukan  

ialah penguataan karakter dan objek yang diteliti ialah pada anak sekolah 

dasar sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan adalah pada anak 

tingkat sekolah menengah pertama.  

Berdasarkan temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa tema yang 

diangkat oleh peneliti memiliki perbedaan dengan tema yang diangkat oleh 

ketiga penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas. Meskipun terdapat 

beberapa fokus penelitian yang sama yaitu mengenai pendidikan karakter, 

namun yang membuat berbeda dari penelitian lain karena penelitian ini lebih 

menekankan kepada penguatan pendidikan karakter berbasis kelas , dan sejauh 

ini belum ditemukan penelitian dengan tema dan judul yang sama..  

 

E. Landasan Teori 

Ada tiga kata kunci dalam pembahasan skripsi ini yang akan menjadi 

kerangka teori dalam megembangkan pembahasan selanjunya. Ketiga kata 

kunci tersebut adalah Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas, 

hubungan Penguatan Pendidikan Karakter dengan PAI, Penguatan Pendidikan 

berbasis kelas pada mata pelajaran PAI.  

                                                           
12

 Lilik asyrofah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implementasinya dalam 

Membentuk Karakter Anak di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta, skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta,  2015 
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1. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 

Menurut bahasa, karakter berasal dari bahsa Inggris, character yang 

berarti watak, sifat dan karakter.
13

 Dalam bahasa Indonesia, watak 

diartikan sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 

perbuatannya. Dan berarti juga tabiat dan budi pekerti.
14

 Dalam bahasa 

Arab, kata karakter sering disebut dengan istilah akhlak yang oleh para 

ulama diartikan bermacam-macam.  

Menurut Ibn Miskawih yang dikutip oleh Abuddin Nata 

mengatakan bahwa, akhlak ialah hal linnafs dāiyah lahā ilā afalihā min 

ghairu fikrin wa lā ruwiyatin. Artinya, sifat atau keadaan yang tertanam 

dalam jiwa yang paling dalam yang selanjutnya melahirkan berbagai 

perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 

lagi.
15

 Menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip Fathiyah Hasan 

berpendapat bahwa akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.
16

  

Penguatan Pendidikan Karakter merupakan gerakan pendidikan di 

sekolah untuk memperkuat karakter melalui proses pembentukan, 

transformasi, transmisi, dan pengembangan potensi peserta didik dengan 

                                                           
13

 John M.Echolas dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia-Inggris, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka, 1961), hal. 107 
14

 W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), hal. 1149 
15

 Abuddin Nata, Akhlak tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2017),hal. 266-267 
16

 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Bandung: al-Maarif, 

1986), hal.66 
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cara harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olah rasa (estetik), olah 

pikir (literasi dan numerasi), dan olah raga (kinestetik) sesuai falsafah 

hidup Pancasila sehingga terbentuk karakter peserta didik yang baik.
17

 

Lickhona dalam bukunya yang berjudul mengatakan ada tiga 

komponen yang saling berkaitan untuk membentuk karakter yang baik. 

Ketiga komponen tersebut ialah: moral knowing atau pengetahuan tentang 

moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau 

perbuatan moral.
18

 Hal tersebut diperlukan agar peserta didik mampu 

memahami, merasakan sekaligus mengerjakan nilai-nilai kebajikan.  

Moral knowing adalah hal yang penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik. Terdiri dari enam hal, yaitu: moral awareness (kesadaran 

moral), knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral), perspective 

taking (pengambilan perspektif), moral reasoning (penalaran moral), 

decision making (pengambilan keputusan) dan self knowledge ( 

pengetahuan diri).
19

 

Moral feeling adalah aspek lain yang harus ditanamkan kepada 

peserta didik yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk 

bertindak sesuai dengan prinsip moral. Terdapat enam hal yang merupakan 

emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi 

manusia yang berkarakter, yakni conscience (nurani), self esteem (percaya 

diri), empthy (merasakan penderitaan orang lain), loving the good 

                                                           
17

 Tim PPK Kemendikbud,  Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, ( Jakarta: KemendikbudRI, 2017) hal 12 
  

18
 Thomas Lickona, Pendidikan karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2013) hal. 51  
19

 Ibid hal. 52 
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(mencintai kebenaran), self control (mampu mengontrol diri) dan humility 

(kerendahan hati).
20

 

Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dan 

perasaan moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Ada tiga hal 

yang dipahami untuk  mendorong seseorang dalam perbuatan baik. Tiga 

aspek tersebut ialah competence (kompetensi), will (keinginan) dan habit 

(kebiasaan).
21

  

Dalam PPK, salah satu basis yang sangat penting dalam 

implementasi nilai adalah PPK berbasis kelas. Kelas merupakan tempat 

utama proses terjadinya pendidikan secara nyata di sekolah. Kelas yang 

dimaksud disini bukan terutama bangunan fisik, melainkan lebih pada 

relasional yang terjadi antara guru dan siswa juga antarsiswa dalam proses 

pendidikan
22

. 80% dari kegiatan pendidikan di sekolah berada pada ruang 

kelas. Jadi, pendidikan karakter berbasis kelas yaitu  menggunakan kelas 

sebagai locus educationis bagi pengembangan karakter.  

Satu dimensi penting yang menjadi dasar bagi pengembangan 

pendidikan karakter berbasis kelas adalah kualitas relasional antaranggota 

kelas. Relasi yang terjadi di dalam kelas adalah relasi pribadi antara guru 

juga antarsiswa. Di situ guru dan siswa saling berinteraksi satu sama lain 

dalam mendalami berbagai macam ilmu pengetahuan. Hampir dapat 

dikatakan berhasil tidaknya sebuah pendidikan sangat tergantung dari 

                                                           
20

 Thomas Lickona, Pendidikan karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2013) hal. 52 
21

 Ibid, hal. 53 
22

 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 2012) hal. 105 
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bagaimana guru siswa membangun lingkunga kelas yang nyaman dan 

menyenangkan. Dengan demikian kelas menjadi komunitas belajar yang 

saling menumbuhkan dan mengembangkan, baik secara akdemis, moral, 

kepribadian dan kerohanian. 

Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, diantaranya ialah: 
23

 

a) Mengintegrasikan proses pembelajaran di dalam kelas melalui 

isi kurikulum dalam mata pelajaran, baik itu secara tematik 

maupun terintegrasi dalam mata pelajaran; 

b) Memperkuat manajemen kelas, pilihan metodologi, dan 

evaluasi pengajaran; 

c) Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran dengan tepat 

sesuai dengan materi, keadaan kelas dan nilai yang ingin 

disampaikan. 

2. Hubungan Penguatan Pendidikan Karakter dengan Pendidikan 

Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang di 

dalamnya banyak memuat nilai-nilai Islami. Dalam kurikulum PAI 

disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

                                                           
23

Tim PPK Kemendikbud,  Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, ( Jakarta: KemendikbudRI, 2017) hal. 15 
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terus berkembang dalam hal keimanan dan ketaqwaan kepada Alloh SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara untuk untuk menuju kebahagiaan yang hakiki serta dapat 

melanjutkan pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  Melihat dari 

uraian di atas mengenai tujuan PAI, jelas bahwasanya tujuan PAI sejalan 

dengan tujuan PPK yaitu membentuk peserta didik yang berkarakter, yang 

berarti, implementasi PPK dapat dilakukan dengan nilai-nilai yang 

terkadung dalam mata pelajaran PAI. 

Hal di atas berbeda dengan salah satu tokoh pendidikan karakter 

kontemporer, Thomas Lickona. Dalam buku Pendidikan Karakter 

Perspektif Islam oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, dijelasan bahwa 

menurut Lickona pendidikan karakter dan pendidikan agama semestinya 

dipisahkan dan tidak dicampuradukkan. Menurutnya pendidikan karakter 

tidak ada urusannya dengan ibadah dan doa-doa karena agama memiliki 

pola hubungan vertikal antara seorang pribadi dengan Tuhannya, 

sementara pendidikan karakter adalah horizontal antar manusia dalam 

masyarakat.
24

 

Dalam konteks pendidikan Agama Islam, pemisahan tersebut tidak 

dibenarkan, karena karakter atau akhlak dalam Islam tidak hanya 

berdimensi horizontal, tetapi juga vertikal yang disebut kesalehan pribadi 

dan kesalehan sosial. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam berperan 

besar dan mendukung aktif dalam rangka pendidikan karakter.  
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Dalam Islam dijelaskan, ketika sesorang mengaku beriman 

(percaya) kepada Alloh SWT,maka ia harus menyerah, patuh terhadap 

perintah dan laranganNya (Islam) dan keimanan dan penyerahan diri 

tersebut diwujudkan dalam perbuatan baik (Ihsan)
25

.  Menurut Yunahar 

Ilyas dalam bukunya yang berjudul Kuliah Akhlak mengatakan bahwa ada 

6 ruang lingkup akhlak yang harus dilakukan untuk membentuk akhlak 

yang baik, yaitu: (1)Akhlak Terhadap Alloh SWT; (2) Akhlak Terhadap  

Rasulullah saw; (3) Akhlak Pribadi; (4) Akhlak Dalam Keluarga; (5) 

Akhlak Bermasyarakat; (6) Akhlak Bernegara.
26

 

Hal tersebut sejalan dengan nilai yang ingin dikembangkan dalam 

Penguatan pendidikan karakter. PPK  merujuk pada lima nilai utama 

karater  yang kesemuanya membentuk jejaring nilai untuk membentuk 

karakter ideal bangsa Indonesia dan tidak bertentangan dengan Pendidikan 

Agama Islam, lima karakter tersebut meliputi;  

1) Religius
27

 

Mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang Maha 

Esa yang diwujudkan dalam perilaku  melaksanakan ajaran agama 

dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, 

menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan 

pemeluk agama lain. Nilai religius ini meliputi tiga dimensi relasi 
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sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan 

sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Subnilai 

religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan 

agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama 

antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan, 

persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai 

lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih. 

2) Nasionalis
28

 

Nilai nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan 

berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Subnilai 

nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga 

kekayaan budaya bangsa,rela berkorban, unggul, dan berprestasi, 

cinta tanah air, menjaga lingkungan,taat hukum, disiplin, 

menghormati keragaman budaya, suku,dan agama. 

3) Mandiri
29

  

Nilai mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak 

bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, 

pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. 

Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan 
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banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat.  

4) Gotong Royong
30

  

Nilai gotong royong mencerminkan tindakan menghargai 

semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan 

bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan,  memberi 

bantuan/ pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. 

Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja  sama, 

inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, 

tolong menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti 

kekerasan, dan sikap kerelawanan.  

5) Integritas
31

 

Nilai integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku 

yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas 

meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat 

dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan 

perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integritas antara 

lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti 
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korupsi, keadilan, tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai 

martabat individu (terutama penyandang disabilitas).  

3. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas pada Mata Pelajaran 

PAI 

Dalam pembelajaran PAI di kelas, seringkali kita jumpai 

pembelajaran yang membosankan. peserta didik hanya dijadikan sebagai 

objek pembelajaran, tanpa diajak berperan aktif dalam pembelajaran. 

Akibatnya, materi pembelajaran dan nilai-nilai yang diharapkan terjadi 

dalam pembelajaran, tidak tersampaikan dengan maksimal. Untuk itu, 

dalam gerakan PPK, khususnya pada basis kelas, impelementasi penguatan 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran PAI, dapat dilakukan dengan 

cara:  

1) Pengintegrasian PPK dalam kurikulum PAI
32

  

Pengintegrasian PPK dalam kurikulum PAI mengandung arti 

bahwa guru mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK ke dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-

nilai utama karakter dimaksudkan untuk menumbuhkan dan 

menguatkan pengetahuan, menanamkan kesadaran, dan 

mempraktikkan  nilai-nilai utama PPK.  Guru PAI dapat 

memanfaatkan secara optimal materi yang sudah tersedia di dalam 

kurikulum secara kontekstual dengan penguatan nilai-nilai utama PPK. 

Selain itu, memasukkan nilai-nilai dalam rancanagan pembelajaran 
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juga bisa dillakukan oleh guru PAI dalam proses implementasi nilai 

PPK pada pembelajaran PAI di kelas. 

2) PPK Melalui Manajemen kelas
33

 

Manajemen kelas (pengelolaan kelas) adalah momen 

pendidikan yang menempatkan para guru sebagai individu yang 

berwenang dan memiliki otonomi dalam proses pembelajaran untuk 

mengarahkan, membangun kultur pembelajaran, mengevaluasi dan 

mengajak seluruh komunitas kelas membuat komitmen bersama agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berhasil.
34

 Guru PAI 

memiliki kewenangan dalam tahap persiapan, mengajar, dan setelah 

pengajaran, dengan mempersiapkan skenario pembelajaran yang 

berfokus pada nilai-nilai utama. Manajemen kelas yang baik akan 

membantu peserta didik belajar dengan lebih baik dan dapat 

meningkatkan prestasi belajar.  

Dalam proses pengelolaan dan pengaturan kelas pada mata 

pelajaran PAI terdapat momen penguatan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Contohnya,  sebelum memulai pelajaran pendidik bisa 

mempersiapkan peserta didik untuk secara psikologis dan emosional 

memasuki materi pembelajaran sebagai bentuk  nilai integritas, dan 

berdoa sebelum memulai pelajaran sebagai bentuk nilai religius.  untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan dan komitmen bersama, guru PAI  

bersama peserta didik bisa membuat komitmen kelas yang akan 
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disepakati pada saat peserta didik belajar atau kontrak belajar. Aturan 

ini dikomunikasikan, didialogkan, dan disepakati bersama dengan 

peserta   didik. Tujuan pengaturan kelas adalah agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan membantu setiap individu 

berkembang maksimal dalam belajar. Pengelolaan kelas yang baik 

dapat membentuk penguatan karakter.  

3) PPK Melalui Pilihan dan Penggunaan Metode Pembelajaran
35

  

Penguatan Pendidikan Karakter terintegrasi dalam kurikulum 

dilakukan  melalui pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran yang efektif 

dapat menstimulasi siswa untuk memanfaatkan materi tersebut dan 

memikirkannya dengan serius.
36

 Guru PAI harus pandai memilih agar 

metode pembelajaran yang digunakan secara tidak langsung 

menanamkan pembentukan karakter peserta didik dan tidak terkesan 

membosankan seperti yang sering pada pembelajaran PAI. Metode 

pembelajaran yang dipilih harus dapat membantu guru dalam 

menyampaikan nilai-nilai yang ada dalam mata pelajaran PAI.  

Melalui metode pembelajaran yang tepat, diharapkan nilai-nilai 

yang ada dalam mata pelajaran PAI yang meliputi lima nilai utama 

PPK bisatersampaikan dengan maksimal. Selain itu peserta didik juga 

mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan 

(field research), sebab penelitian ini merupakan penelitian dengan terjun 

lngsung di lapangan yang mengambil lokasi di SMP Muhammadiyah 1 

Depok. Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan 

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis tentang keadaan 

obyek sebenarnya.  

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan deskriptif 

berupa-kata atau lisan dari perilaku yang diamati.
37

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi yaitu pandangan berfikir yang menekankan 

pada fokus pengalaman-pengalaman subyektif manusian dan interpretasi-

intepretasi dunia.
38

 Dalam pendekatan fenomenologi ini, hal yang penting 

dilakukan adalah melihat suatu fenomena bukan hanya dari apa yang 

nampak, namun dari apa yang menjadi alasan dan tujuan dari fenomena 

tersebut. Seperti halnya dalam pelaksaan Penguatan Pendidikan Karaker di 

SMP Muhammadiyah 1 Depok selain melihat bagaimana proses 

implementasi PPK di SMP Muhammadiyah 1 Depok khussnya berbasis 
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kelas pada mata pelajaran PAI, juga melihat apa yang menjadi alasan dan 

tujuan dari pelaksaan PPK tersebut. 

 Pendekatan fenomenologi dilakukan peneliti dalam wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan beberapa guru PAI 

SMP Muhammadiyah 1 Depok. Selain wawancara, pendekatan juga 

dilakukan dalam observasi partisipan yang dilakukan peneliti dalam proses 

pembelajaran PAI di dalam kelas, serta keseharian peserta didik di luar 

kelas.  

3. Metode Penentuan Subjek 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive 

sampling dalam menentukan subyek penelitian, yaitu cara pengambilan 

sampel yang berdasarkan ciri-ciri yang telah diketahui sebelumnya.
39

 

Adapun informan atau subyek penelitian adalah: 

a. Guru PAI kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok, melalui guru PAI 

akan diketahui proses implementasi nilai-nilai Penguatan Pendidikan 

karakter pada  pembelajaran di kelas, juga sebagai pelaksana dalam 

penanaman penguatan pendidikan karakter terhadap peserta didik. 

Guru PAI yang akan peneliti jadikan sebagai subjek berjumlah 3 orang 

dari masing-masing program studi yang diampu.  

b. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Depok, karena kepala sekolah 

merupakan penggerak utama mutu dan manajemen sekolah.  
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c. Wakil Kepala bidang kurikulum, melalui Waka bidang kurikulum akan 

diketahui mengenai beban materi yang disampaikan kepada peserta 

didik dan kurikulum yang dilaksanakan sekolah.  

d. Peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok, yang 

berjumlah 12 karena peserta didik merupakan subjek yang mengalami 

proses pembelajaran di kelas.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena 

baik dalam situasi sebenarnya maupun situasi buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
40

 Teknik observasi yang digunakan ialah observasi 

partisipan. Artinya peneliti terlibat langsung, ikut dan menyaksikan 

dalam pembelajaran PAI bersama dengan objek yang sedang diamati. 

Tidak hanya di dalam kelas, peneliti juga terlibat secara langsung 

kegiaan sehari-hari objek yang diamati di luar kelas atau dalam 

lingkungan sekolah, yang dalam hal ini ialah peserta didik kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Depok.  Dengan observasi partisipan ini, maka 

data yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan tajam serta mampu 

menegetahui makna dari perilaku yang tampak.  
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Dalam hal ini, data yang ingin diperoleh peneliti dalam melakukan 

metode observasi adalah interaksi antar guru dan siswa juga antar 

siswa yang terjadi dalam kelas dan proses penanaman nilai-nilai 

Penguatan Pendidikan Karakter pada proses pembelajaran PAI . 

b. Wawancara 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan informan dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara.
41

Wawancara digunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari hasil observasi. Instrumen yang digunakan pada 

wawancara ialah daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 

informan.  

Pendekatan yang dilakukan peneliti ialah wawancara secara 

mendalam, artinya bahwa pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka, 

sehingga peneliti bisa mendapat data yang lebih menyeluruh. Dalam 

hal ini, subyek wawancara ialah, kepala sekolah SMP Muhammadiyah 

1 Depok, selaku pemimpin dan penanggung jawab program PPK, 

waka kurikulum selaku subyek yang menyusun kurikulum SMP 

Muhammadiyah 1 Depok, guru PAI kelas VIII yang berjumlah tiga 

orang, selaku perencana dan pelaku dari kegiatan belajar mengajar PAI  

di dalam kelas, dan juga peserta didik kelas VIII yang juga sebagai 

pelaku kegiatan belajar di dalam kelas padapembelajaran PAI.  
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

Implementasi dan hasil dari penguatan pendidikan karakter berbasis 

kelas dalam pembelajaran PAI serta usaha-usaha dan hambatan yang 

ada dalam penanaman penguatan pendidikan karakter terhadap peserta 

didik.  

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
42

 

Dokumen bisa berbentuk catatan, transkip, buku, dokumen-dokumen 

dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam studi 

dokumentasi, peneliti meminta kepada pihak sekolah yaitu waka 

kurikulum dan bagian tata usaha mengenai dokumen-dokumen sekolah 

dan dokumen PPK yang telah dilaksakan di SMP Muhammadiyah 1 

Depok. Selain itu, peneliti juga meminta rancangan pembelajaran 

kepada guru PAI kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok.  

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data mengenai: 

deskripsi mengenai profil SMP Muhammadiyah 1 Depok, dokumen 

mengenai pelaksaan Penguatan Pendidikan karaker dan perangkat-

perangkat pembelajaran untuk penanaman Penguatan Pendidikan 

Karakter berbasis kelas pada pembelajaran PAI. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi sehingga mudah dipahami.
43

 Analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah adalah deksriptif kualitatif. Setelah itu uuntuk 

mendapat kesimpulan penulis menggunakan penalaran induktif yaitu 

berpikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum.  

Dalam menggunakan analisis deskriptif kualitatif, langkah-langkah 

yang digunakan ialah: 

a. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

b. Mengadakan reduksi data dengan cara mengambil data yang dapat 

diolah lebih lanjut 

c. Menyusun data dalam satuan-satuan relevan 

d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan pengkodean 

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data 

f. Menafsirkan data dan mengambil kesimpulan secara induktif dengan 

cara berpikir berdasarkan fakta-fakta khusus kemudian diarahkan 

kepada penarikan kesimpulan yang bersifat umum.
44
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mengenai gambara umum skripsi, maka peneliti 

perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi ini 

terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

pesembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

halaman transliteras, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

Pada bagian isi terdiri dari empat bab, yang satu dengan yang lain 

merupakan kesatuan. Masing-masing bab tersebut menguraikan dari penelitian 

yang telah terlaksana.  

Adapun Bab I terdiri dari pendahuluan, yang memaparkan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II memparkan gambaran umum mengenai SMP Muhammadiyah 1 

Depok, meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah, visi dan misi, tujuan, 

struktur organisasi, guru, peserta didik, dan sarana prasarana serta prestasi. 

Bab III merupakan pembahsan mengenai paparan data yang diperoleh 

peneliti terkait implementasi Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas 

pada mata pelajaran  PAI dan hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan 

Karaker berbasis kelas pada mata pelajaran PAI. 
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Bab IV penutup di dalamnya meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan dan juga saran-saran. Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri 

dari daftar pustaka dan berbagai lampiran terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter berbasis kelas pada 

mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok yang 

menekankan  kepada keteladanan lima nilai utama PPK yaitu religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong dan integrita. Dalam 

pelaksanaannya PPK berbasis kelas di SMP Muhammadiyah 1 Depok 

terintegrasi melalui (1) kurikulum, yaitu materi pembelajaran, dalam 

hal ini penguatan pendidikan karakter terintegrasi dalam rumpun 

materi PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok yaitu, Aqidah Akhlak, 

Al-Quran hadist, Fiqih, dan Tarikh, RPP dan penilaian; (2) 

manajemen kelas yaitu pengelolaan fisik dan psikis peserta didik 

dengan menekankan kepada lima nilai PPK di setiap kegiatannya. 

serta (3) pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Pemilihan 

dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam mata 

pelajaran PAI, bisa membentuk karakter Islami dalam diri peserta 

didik secara maksimal.  
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2. Hasil dari impelementasi Penguatan Pendidikan Karakter di SMP 

Muhammadiyah yang dapat dilihat dari perubahan perilaku peserta 

didik menunjukkan hasil yang relatif baik. Hal ini dapat dilihat dari 

perubahan perilaku peserta didik yang menunjukkan hal yang positif 

dan peningkatan dari sebelum pelaksaan PPk dan setelah pelaksanaan 

PPK. Terdapat lima nilai utama PPK yang diterapkan dalam 

pembelajaran di dalam kelas, yang berpengaruh terhadap perubahan 

peserta didik. Kelima nilai tersebut  yaitu religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong dan integritas. Dari keliman nilai utama PPK tersebut, 

salah satu nilai yang terlihat sangat dominan dalam diri peserta didik 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Depok ialah nilai religius, yang 

berupa nilai-nilai keIslaman. Hal tersebut sesuai dengan tujuan SMP 

Muhammadiyah 1 Depok yaitu membentuk peserta didik yang 

memiliki karakter keIslaman dan Kemuhammadiyahan yang kuat.  

B. Saran 

Setelah diketahui dari penelitian di atas, maka dengan ini peneliti 

perlu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Depok untuk selalu 

menjadi motivator bagi semua elemen pendidikan di sekolah khususnya 

dalam hal pelaksaan Penguatan Pendidikan Karakter agar tujuan dari 

pendidikan karakter bisa terlaksana dengan maksimal.  

2. Bagi guru PAI di SMP Muhammadiyah 1Depok, dalam upaya 

implementasi Penguatan Pendidikan Karakter pada proses pembelajaran 
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di dalam kelas, untuk selalu meningkatkan dan terus mencari inovasi-

inovasi terbaru dalam pengelolaan kelas maupun pemilihan penggunaan 

metode pembelajaran agar materi dan nilai-nilai PPK bisa tersampaikan 

dengan baik.  

3. Bagi komite SMP Muhammadiyah 1 Depok 

a. Memberikan peluang bagi guru-guru PAI untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan dalam upaya meningkatkan kompetensi guru 

khususnya kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik 

yang berpengaruh besar terhadap implementasi penguatan 

pendidikan karakter di dalam kelas maupun di luar kelas. 

b. Memberikan pelatihan dan evaluasi rutin dalam hal tenaga 

kependidikan dan juga program di SMP Muhammadiyah 1 Depok, 

khususnya pada program Penguatan Pendidikan Karakter, agar 

selalu ada upgrading dan perbaikan yang dilakukan untuk 

tercapainya tujuan yang diinginkan. 

4. Bagi pengelola lembaga perguruan tinggi, khususnya fakultas Ilmu 

tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam yang 

mencetak calon guru PAI, diharapkan memberikan bekal keilmuan 

yang lebih komprehensif kepada mahasiswa khusnya terkait 

kepribadian dan pedagogik melalui berbagai pendekatan pembelajaran 

yang berkaitan dengan peningkatan karakter bukan hanya berorientasi 

pada nilai secara akademik.  
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5. Bagi praktisi Penguatan Pendidikan Karakter, agar senantiasa 

melakukan evaluasi rutin dan melalukan pembaharuan secara berkala 

agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang telah 

dicanangkan. 

C. Penutup 

Peneliti menyadari, meskipun telah diupayakan dengan segala 

kemampuan agar memperoleh hasil yang sempurna, namun peneliti 

meyakini masih banyak kekurangan dalam skripsi peneliti baik secara 

metodologis, isi dan lainnya. Karena itu peneliti berharap memperoleh 

saran dan kritikan yang membangun dari pihak manapun. Peneliti akan 

menerima dan mengucapkan terimakasih atas kritik dan saran demi 

kesempurnaan penelitian ini. 

Mudah-mudahan apa yang telah peneliti lakukan menumbuhkan 

solusi solutif dalam hal Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

berbasis kelas pada mata pelajaran PAI, dan pendekatan pendidikan 

karakter yang lain pada umumnya. 
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